PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Republika Hari: Rabu Tanggal: 29 April 2015 Halaman: 15

Pemkot akan Tambah Alat Pembuat Biogas

B Yulianingsih

YOGYAKARTA — Badan
Lingkungan Hidup (BLH) Ko-
ta Yogyakarta merasa terban-
tu dengan alat pembuat biogas
bantuan dari GIZ Jerman da-
lam pengelolaan sampah. Ka-
rena itu, BLH berencana me-
ngusulkan penambahan alat
tersebut sebanyak delapan
unit pada APBD Perubahan
2015 Kota Yogyakarta.

‘Hasil evaluasi kami, alat
pembuat biogas itu mampu
membantu dalam mengolah
sampah. Termasuk memberi-

kan pelajaran dan pemaha-
man kepada masyarakat bah-
wa sampah bisa diolah men-
jadi biogas,” kata Kepala Bi-
dang Pengembangan Kapasi-
tas Lingkungan BLH Kota
Yogyakarta lka Rostika, Se-
lasa (28/4)

Dari hasil uji coba, alat se-
nilai Rp 15 juta itu mampu me-
nampung sampah dapur ramah
tangga sebanyak 20 kilogram.
Ika mengatakan, sampah da-
pur difermentasi alami yang di-
bantu dengan starter campuran
kotoran sapi dan bakteri seba-
gai perangsang biogas. Untuk
menghasilkan biogas, kata dia,

sampah didiamkan antaratiga
sampai tujuh hari. Biogas ke-
mudian ditampung dalam wa-
dah khusus.

Ika mengatakan, hasil bio-
gas itu disambungkan dengan
kompor gas, sehingga dapa
kan untuk b
Satu unit alat pembuat biogas
itu mampu untuk menyalakan
kompor gas selama dua-tiga
jam. Namun, menurut dia,
kompor gas itu masih terbatas
pada yang dihubungkan lang-
sung dengan instalasi alat
pembuat biogas. "Bisa dua
kompor gas. Tapi, alat diterima
diset untuk satu kompor gas

yang instalasinya langsung ke

alat pembuat gas,” ujar dia.
Satu alat pembuat biogas
itu kini ditempatkan di Kantor
BLH dan di kampung warga
RW 4 Suryatamajan. Menurut
Ika, sejak diuji coba, alat ban-
tuan pembuat biogas itu sam-
pai sekarang masih berfungsi.
la menyebut warga Suryatma-
jan sudah memanfaatkan hasil
pengolahan sampah dengan
alat tersebut untuk kebutuhan
memasak, dan juga kegiatan
bersama masyarakal lain, se-
perti ronda keamanan. “Renca-
nanya di anggaran perubahan
kalau disetujui, kami akan aju-
kan delapan buah alat pengolah
pah menjadi biogas,” kata

dia.

Menurut Ika, alat tersebut
nantinya akan diperbantukan
kepada masyarakat, BLH akan
menyeleksi penerima bantuan
itu agar alat benar-benar di-
kelola dan dimanfaatkan war-
g2. “Kami akan selektif. Ja-
ngan sampai alatnya nganggur
atau mangkrak,” ujar ika

BLH menyebut pemanfaat-
an biogas dari sampah dapat le-
bih Juas jika dibuat dalam ben-
tuk pengolahan secara komu-
nal. Namun, kata Ika, pengola-
han sampah menjadi biogas
secara komunal di Kota Yogya-
karta masih terkendala keterse-
diaan lahan. Selain tempat
menurut dia, masyarakat \.-angr
mengelola biogas komunal ity

harus memiliki niat dan kesa-
da?nm karena setiap hari harus
acda sampah yang diolah

 Kepala BLH Kota Yogya-
karta Irvan Susilo sebelumnya
mengatakan, akan mengkaji
alat pembuat biogas yang le-
bih murah. BLH akan bekerja
sama dengan perguruan tinggi
untuk menghasilkan perang-
kat pengolah sampah menjadi
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